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(Kajian Awal Tentang Tafsir al-Kasysyaf
Karya al-Zamakhsyariy)

Oleh: Syihabuddin Qalyubi

Pengantar
Tafsir yang ada di hadapan kita sekarang ternyata telah melalui
pef]alanan yang cukup pan;ang Dimulai dari tafsir berdasarkan
y , yaitu ocleh para Shahabat dan
pafa Tabi'ln, lalu tahap tafsir dalam nuansa masa pentadwinan al-
hadist sehingga kitab tafsic disusun sesuai dengan bab-bab yang
terdapat dalam kitab-kitab hadists, seperti tafsir yang disusun oleh
Yazid bin Harn al-Silmiy (w.117 H). Tahap ketiga adalah tahap
terpisahnya tafsir dari hadist. Di sini tafsir menjadi ilmu yang
penden dan disusun urutan dalam mushchaf, seperti
tafsir yang disusun oleh |bn Jarir al-Thabariy (w. 310 H.) dan Abu
Bakar bin al-Mundzir al-Maisaburiy (w. 318 H.) Tahap berikutnya
adalah tahap berkembangnya permasalashan yang muncul seiring
dengan meluasnya wilayah Islam di satu sisi dan terbatasnya riwayat

di sisi lain. Hal ini g para ir untuk it segala
per dengan semua : akal
ik datam i isl dungan Al-Cur'an. Kemudian

murlcullah corak (fsun) tafsic sesuai dengan kecenderungan dan latar
belakang mufassimya, seperii tafsir corak figh, corak filsafat,
tashawwuf, dan tafsic corak kebahasaan. Tahapl ini dimulai dari masa
Daulah N:lbasmh sampai sekarang ini.' Pada masa itulah al-
Z kitab al-Kasysyaf yang akan menjadi
objek kajian lullsan ini.

" Muchammad Chusain al-Zahabiy, a-Tafsir wa al-Mufassinin, 1., cet
I, (1976), h. 140-146
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Sesuai dengan judul di atas, maka pembahasan dalam tulisan
ini berkisar pada riwayat hidup Al-Zamakhsyarly yang meliputi kadar
keilmuan dan karya-karya tulisnya. Tulisan juga akan mencakup
metode penafsirannya yang meliputi sejarah penulisan al-Kasysyaf,
metode tafsir yang dipakai, dan beberapa komentar para ulama .

iwayat Hidup al yarly

Nama lengkap Al-Zamakhsyary adalah Abu al OQéasim
Machmaid bin "Umar bin Muchammad al-Zamakhsyariy. la lahir pada
tahun 467 H.(1074 M.) di Zamakhsyar, salah satu perkampungan di
daerah Khawarizmi. Dia pemah mengadakan perlawatan ke -Bagdad,
Khurasan dan negara Arab lainnya. Setelah menamatkan pendidikan

dasar, ia pindah ke Bukhara, kota pendidi lanjutan yang

kala itu.?

Al-Zamakhsyarly adalah seorang ulama  yang sangat
i untuk P k dalam p i Pada
masa Nidhamul Muluk, ia tidak berhasil mempercleh kedudukan itu
ia sudah dipre ikan oleh Abu Muhdlar, guru yang sangat
dicintainya.. Karena kecewa, ia pindah ke Khurasan, tetapi di sana ia
kembali gesgal mempercleh kedudukan. la kemudian pindah ke
Isfahan, ibu kota Banl Saljuk, dan mengabdi pada Muchammad ibn Abi
al-Fath Malik Syah (w. 1092 M.) . Di kota ini ia juga tidak berhasil
P Lantas ia ke kota Makkah. Di sana ia
disambut cleh ulama besar kota itu, yaitu Abu Hasan 'Ali ibn Hamzah
ibn Wahhas. Setelah dua tahun tinggal di Makkah, ia sempat
berkunjung ke Yaman dan tingal pada keluarga menteri negeri itu.
Kemudian ia kembali ke Zamakhsyar. Pada tahun 526 H. ia
berkunjung lagi ke kota Makkah dan menetap selama tiga tahun. Di
sinilah i@ menulis kitabnya yang terkenal al-Kasysyadf. la kemudian
kembali ke kota kelahirannya dan meninggal di sana pada tahun 537 H.

olah

# Achmad "Atiyatullah, al-Qdmus al-stamiy, J.IIl, {Cairo: Maktabah al-
Nahdlah al-Mishriyyah, 1870), h. 79.

* DEPAG R, Ensiklopedi Islam, J.IIl, { Jakarta: CV Anda Utama,
1993), h. 1323-1324.
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{1144 M.} dan dikuburkan di suatu tempat yang disebut al-Jurjaniyah,. *
Al-Zamakhsyariy memiliki lima puluh karya tulis, dua pulub di
antaranya sudah hilang. Karya tulisnya yang masih ada, selain al-
Kasysysf, antara lain:
1.  Al-Mufashshal f Shina'ah al- I'db, diterbitkan untuk .pertama
kalinya pada tahun 1837 di Jerman.
2. Athwaq al-zahab, diterbitkan untuk pertama kalinya di Hungaria
pada tahun 1835,
3. Mugaddimah al-Adab, i untuk pertama kalinya di Jerman
pacla tahun 1847,
Al-Anmizaj f1 al-Nahwi, diterbitkan untuk pertama kalinya di
Swedia pada tahun 1859.
5 igg al-Kaldm, diiterbi unfuk p kalinya di Beland:
pada tahun 1748, =
Athbag al-Zahab, diterbitkan untuk pertama kalinya di Jerman pada
tahun 1838,
Ajab al-Ujab i Syarch Lamlyyah al-‘Arab, diterbitkan untuk
pertama kalinya di Turki pada tahun 1894
Asds al-Balagah, diterbitkan untuk pertama kalinya di Mesir pada
tahun 1883,
Al-Musta'sha 7 al-Amstal (dalam bentuk manuskrip).
10. Al-Qisthas fi al- ‘Arddl.*

Mengenai kadar keilmuannya, ia telah diakui kehngglannya
oleh para Ulama, Al-Zahabi dalam al-Tafsir wa al
menerangkan bahwa jika al-Zamakhsyariy masuk ke suatu daerah,
maka penduduk itu dan berguru kep ya dan
Jjika berdi i gannya, maka orang itu akan mengakui
ketinggian Ilmunya al-Zahabi g pkan bahwa al-
Zalrlakhsyarly adalah pakar dalam bidang Tafsdr Hadist, Nahwu, dan
Sastra Arab.”

Ibn al-Munir, secrang hakim dari Iskandariyah, banyak

o

@

i)

o

o

‘Achmnd “Athiyaullah, a\‘-Qdmua....h 79-80
* al-Zahabiy, al-Tafsir ..., h. 430

Tafsir al-Qur‘dn Corak ........(Syihabuddin Qalrubl)l
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kritik kepada al- bagai tampak dalam

tulisannya ﬂalam syarach kitab al-Kasysyaf. Narnun di berbagai tempat

dia lan iimu Al-Z tatkala

o i penafsiran Al-Zamakhsyariy terhadap surat al-An'am:81,

dia berkata: "Ini juga p k dan
ilmu al-2 yariy dalam fsirkan Al-Quran.” ®

Selain ahli dalam bidang tafsir dan bahasa all-Zamakhsyariy
juga dikenal sebagai tokoh Mu'tazilah. Kemutazilahannya ini sangat
tampak tatkala ia menafsirkan ayat-ayat yang menurutnya selaras
dengan psham yang dia anut Pada mugaddimah al-Kasysyaf,
misalnya, ia menulis: L Wl s WS OT A1 J 5l sl di Ak, Semula
ia menulis; Ledw Wie WIS OT AN 5l ol & dadl kemudian ia
berkata"Kalau saya menulis seperti ini, niscaya banyak orang tidak
senang.” la lalu merubahnya dengan kata ini . Penggunaan kata k=
mengandung ari Al-Quran itu makhlug yang berarti bahwa Al-Quran
itv baru. Pendapat ini selaras dengan panam Mu'tazilah yang

Namun, dalam i banyak
digunakan kata anzala, Perubahan itu, msnurut Ibn Khalikan, bukan
berasal dari pengarang.®

Dalam figh P dalam al-
Qémus al-isldmiy, ia mengikuti mazhab N-Syaﬂ iy, ¥ tetapi seperti
diungkapkan dalam buku al-Tafsir wa al-Mufassirdn ia mengikuti
mazhab Chanafi. ' Perbedaan ini mungkin karena Al-Zamakhsyariy
sendiri tidak mengikuti salah satu mazhab secara ketat

Sejarah Kitab al-Kasysyaf
Al-Kasysyafl adalah nama populer dari kitab tafsir al-Kasysydf

* Abu al-Qasim Mahmad bin Umar al-Zamakhsyariy, al-Kasysydf ‘'an
Hagqi-ig al-Tanzll wa ‘Uyln al-Agdwil fi Wuidhi al-Ta'wi, J1 , (Teheran:
Intisyarat Afab), h.572

7 Ibid.,.J. 1, h. 3.

® Abu Abb4s Syamsuddin Ahmad bin Muchammad, lbn Khalikan,
Wafayah al-Ayé-n, J.V, (Beirut Dar Shadir).h. 170,

* Ahmad

“Atiyatullah, al-Q8mus ..., h. 79.
' az-Zahabi, ak-Tafsir ..., h. 474,
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‘an Chagd'iq al-Tanzll wa 'Uyin al-Agawil fi Wujoh al-Tawil. Kitab ini
saelesai ditulis tahun 528 H.(1134M.). Al-Zamakhsyary menulisnya
selama dua tahun, sewakiu ia tinggal di Makkah."'
i ya dalam i al-K; f,
kitab ini gi oleh p para
paham Mu'tazilah waktu itv dan dorongan dari Abu al-Chasan "Ali bin
Hamzah bin Wahhas, seorang tokoh di kota Makkah, untuk menyusun
sebuah kitab Tafsir yang merangkum iimu kebahasaan dan imu
ushuluddin, Permintaan ini dia anggap suatu kewajiban yang harus
laksanakannya."

Untuk pertama kalinya al-Kasysydf diterbitkan di Ingaris pada
tahun 1856 M ocleh W. Nasau Lees dalam dua jilid dan di Mesir pada
tahun 1864 M oleh percetakan Bulaq. Kitab ini telah dikomentari cleh
lima belas ulama, antara lain:

1. Nashir a-Din Achmad bin A ibn al-Munir al-lskandari
al-Malikiy.
2. Muhib al-Din Afandi."

Kedua ulama ini adalsh penyusun Hasyiyah yang dimust dalam
kitab yang sedang dikaji sekarang ini. Komposisinya sebagai berikut:
Kolom pertama ayat-ayat Al-Quran yang akan ditafsirkan. Kolom
kedua al-Kasysyaf itu sendir. Kolom ketiga al-inshdf A ma
Tadlammanah al-Kasysyaf min al-ltizdl karangan Nashir al-Din al-
Malikiy sedangkan pada bagian akhir dari juz terakhir (yaity juz IV),

250 hal atas syir yang terdapat dalam al-
Kasysyaf, disusun oleh Muhib al-Din Afandi dengan judul Tanzil al-Ayat
‘ala al-Syawdhid min al-Abydt.

" \brahim Zaki Khursyid (ed), Déiroh al-Ma's-rif, 1 X,, (Cairo: tt) , h.

™ abu al-Qasim Mahmid bin Umar al-Zamakhsyarly, al-Kasysysf ...,
h. 18-19.

" leahim Zaki Khursyid (ed)., Déirah ..... h. 404,

Tafsir al-Qur'an Corak ........(Syihabuddin Qalyubi)
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Metode Penafsiran
A. Analisis Struktur Kalimat
Secara garis besar ada dua metode tafsir A-Quran , al-fafsir bi
al- ma'stdr yaitu tafsic yang memperhatikan ayat-ayat Al-Quran, al-
Hadits, dan pendapat para sahabat yang berkaitan dengan suatu ayat,
dan alfafslr bi al-ra)i yaitu tafsir yang menitikberatkan pada
P rasio. Al y dalam tafsimya menggunakan
metode yang terakhir ini,

Menurut al-Zargani, salah satu cii dari metode ini adalah
perhatiannya terhadap makna kata dan kedudukannya dalam suatu
kalimat." Kalau kita telaah al-Kasysysf secara acak, akan kita jumpai

al- iy kepada aspek tersebut Misalnya,
tatkala ia menafsirkan surah al-Alag:

“Menurut Ibn ‘Abbds dan Mujahid, surah al-'Alaq adalah surah

yang pertama turun. M, surah al-

Fatihah adalah surah yang pertama turun kemudlan al-Qalam.

Kedudukan bismi rabbika adalah  nashab, sebagai hal

Maksudnya “Bacalah dimulai dengan nama Tuhanmu.

Katakaanlah dengan nama Allah lalu bacalah. Jika anda

berkata:"Bagaimana dapat membaca kata khalaga (pada ayat 1)

tanpa disebutkan mafiinya, lalu {langsung pada ayat 2) khalags

al-insdn? Menurut saya (Al-Z iy) ada dua alt it.

Alternatif pertama kata tersebut tidak dianggap bermafii

sehingga pemahamannya, Allah ity yang mencipta, hanya Dia

dan tak ada pencipta selain Dia. Alternatif kedua, kata tersebut
diperkirakan bermafdl, sehingga pemahamannya Allah itu
menciptakan segala sesuatu mencakup seluruh makhiuk, tidak
ada sebagian makhluk lebih utama untuk disebutkan dari
sebagian lainnya. Adapun penyebutan manusia secara khusus

* Muchammad *Abdul "Azim al-Zarqani, Manhil a-Trfén & ‘Uldm al-
Qur'an, J.1, (Cairo: 1sa al-Babi al-Halabi), h. 528.
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dalam khalaga al-insén karena Al-Quran diturunkan kepadanya,
isamping itu i L khiuk paling mulia di muka
bumi ini. *®

B. Analisis Semantik (makna kata)

Al-Zamakhsyarly sangat cerdik dalam mengolah makna kata,
terutama jika la temui lafaHlafal yang secara dhdhir bertentangan
dengan ajaran yang dianutnya, seperdi tatkala menganalisis kata
nédhirah dalam al-Qiyamah: 22-23 yang maknanya melihat. Namun, ia
analisis lebih jauh lagi sehingga fidak bermakna melihat, karena
makna ini, yaitu melihat Allah, ber gan dengan af lalu ia
analisis sebagai berikut ini: 3
A e tay ¢ 0t J) B Y Aol Uy J) S 580 Uy Jly
Ll gy Oy J1 0t g ey QI B 1 55 T el
el g e el b J3 S el dn Jiy 7
dy ool of | Yy ¢kt U Bk Y elsl J) 0 iy od g glasy
Ol @AY a3 Byl o 1 O ¢ @glS D) ) et 22
L PRPERCPEFIFE PP PES FRTERTN PRE S Jomest]
et Sl ol Yl dns ey e 6 3 Cr b 1 o) 1) glice
G e g g e B O 1T ) U 0 O e

2 S g sl g o
Tlani o ligs pudly e e 2l)) o ki 13

Cuplikan di atas mengg [t}
al-Zamakhsyariy dalam mengolah makna kata. la analisisnya dari
segl  struktur  kalimat, lalu membandingkannya dengan ayat-ayat
yang senada, dan mengakhirinya dengan teks-leks puisi yang bisa
memperkuat makna kata yang dikemukakannya

** Abu al-Gésim bin Umar al 1

h. 270.
'8 al-Qiyamah: 12.
7 al-Qiyamah: 30.
™ al-Sydra: 53,
*® al-Zamahsyariy, al-Kasysysf, J. IV, h. 192.

Tafsir al-Qur'dn Corak ........(Syihabuddin Qalyubi)
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Analisis Balaghah
Ketika menafsirkan Al-Quran, al-Zamakhsyariy oenderung
kan analisis balaghah ini dil i oleh latar
belakang iimunya yang Hnggu dalam hldang ini. Sebagaimana
dikemukakan al-Zahabi bahwa jika kita telaah kitab-kitab tafsir yang
membahas kandungan al-Quran dari segi balaghahm, maka kita tidak
akan mendapatkan tafsir yang melebihi al-Kasysyéf.“ Al-Zahabi dan
Ibn Khaldun tatkala membicarakan tafsir yang banyak memperhatikan
aspek bahasa dan balaghah mengemukakan bahwa al-Kasysyaf
adalah tafsir paling baik dalam mencakup kedua aspek tersebut.”’
Pernyataan tersebut tidakish beriebif-iebihan jika kita mau

tatkala irkan surah al-B h: 2, ia
mengemukakan:
“Para mufassir  setelah menyebutkan beberapa
kemungkinan  fr8b dari  suatu  ayat  seharusnya
P pula akma‘dni, dan lafadh

seharusnya didasarkan kepada iimu tersebut. Seusai merinci
awal surah al- Bagarah menjadi alif ldm mim, dzalik al-kitdb,
14 raiba fih, hudan I &l- muffagin ia mengutarakan: Pada
bagian awal terdapat hadzf (membuang kata), pada bagian
kedua terdapat fakhdmah (keagungan), pada bagian ketiga
taqdim (mendahulukan) lafaz fa raiba dari kata keterangan
tempat fih dan pada bagian keempat terdapat fjaz =

Centoh lain dapat di kak tatkala ia fsirkan firman
Allah:
i e e Wl &) o e O s Wt
B Sy gglad ol 1 i Sl ol
la mengomentarinya:

“Ini merupakan tamtsli dan takhyil sebagaimana
ditunjukkan oleh akhir ayat ity sendini U i Jis¥) olls 5

* Muchammad Husain al-Zahably, al-Tafsir ..., h. 443.
# lbon Khald0n, a-Mugsddimah, (Beirut: Darul Fikr), h. 349,

= - al-Zamakhsyariy, al-Kasysysf, J.|. h. 9264,
# akHasyr: 21
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Al Tujuan dari famisil dan takhyil ini untuk mencela
manusia, karena peresaannya kasar dan hatinya kurang
Kkhusyu ketika membaca Al-Quran®

D. Pemahaman Syi'r (puisi)
Perhatian al-Zamakhsyarly terhadap syi'r sangat besar sekall
Syir telah dijadikannya sebagai i dalam
al-Quran. Muhib al-Did Afandi telah menaruh perhatian yang 5er|us
kepada syi'r tersebut dengan memberi syarach dan menghimpunnya
dengan judul Tanzil al-Ayat ‘ala al-Syawdhid min al- Abyst. Misainya,
tatkala menafsifkan firman Allah swt dalam at-Takwir 17, ia
mengemukakan Lafaz ’asasa dalam ayat ~a-s 130 fHly  artinga
b ucapan al-ljaj:
”WJWV#IJ L b paall 13 g

Metode Tanya Jawab
Kalau kita telaah al-Kasysyaf dari mulai surat al—FaIJhah hingga
al-Nas, kita akan banyak menjumpai metode penulisan dengan tanya-
jawab ini. Secara jujur penulis belum mendapatkan informasi tentang
alasan penggunaan metode ini. Hanya saja, jika kita telaah buku-buku
yang semasa seperti allrsydd dan Al-Syamil fi- Ushdl al-Din,
gan al-Imam al-H in al-Juwaini (419-478 H.), kita
menemukan penggunaan metode yang sama. Namun, paling tidak kita
dapat memahami bahwa dengan metode ini pembaca bisa mengetahui
yang ber g pada waktu itu
Miisalnya, tatkala menafsirkan surah al-Nas, ia mengemukakan:
by B3l OY i § ol ) lime (o Loy el 0
Al g 2 o g o 380 Sy A e 3 el A e
el 0 . a2 sy g 2y ooyl epele lls U1 os 1
Bt oll g6 Ol Cilee WP el T Dy o WP (Pl )
Juy B Y ey Ul ) e ol o gl e '-F‘—"'\J‘

* al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, JIl, h. 448,
= fbid, J. IV, h. 224

Tafsir al-Qur'an Corak (Syihabuddin Qalyubi)
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0003 oo bl phlnyy pa el g0 6 0

Pembelaan Terhadap Aliran Mu'tazilah

Di awal telah saya kan bahwa al-Z: y adalah
tokoh aliran Mu'tazikah. ini sangat i penafsi
ayat-ayat aI-Quran jika ada ayat-ayat yang y

tatkala irkan firman Aliah swt dalam surah

a!-B.aqamh 5, ia menulis:

“Jika kamu bertanya apa yang dimaksud dengan iman yang
benar 7 Saya menjawab: Iman yaitu beri'tikad dengan benar,
mengungkapkannya dengan lisan dan direalisic dengan
perbuatan.  Barangsiapa tidak  beritikad  —sekalipun
mengucapkan syahadat yang direlisic dengan perbuatan-,
orang tersebut munafig. Barangsi tidak t

orang Itu kafir. Barangsiapa tidak beramal orang itu faslq

Dari sini kita dapat lihat bahwa al-Zamakhsyariy telah
menafsirkan iman sesuai dengan ajaran Mu'tazilah al-Manziah Bain
al-Manzilatain, yaitu kedudukan fasiq di antara mu'min dan kafir.

Jika ternyata ada ayat-ayat yang secara kasat mata
berlawanan dengan aliran  Mu'tazilah, ia anggap ayat tersebut
mutasydbihdt dan ayat mutasyabihdf harus dipahami demgan ayat
muhkamt, Prinsip ini i gall dari firman Allah ™

St iy gl a S T a0 elle Sl s g
“Dialah yang menurunkan al-Kitab (Al-Quran) kepada kamu.
Diantara isinya ada ayat-ayat yang muhkamat itulah umin al-
kitéh dan yang lain ayat-ayat mutasyabihat

Menurutnya, muhkamat ialah ayat-ayat yang tarang dan jeias

maksudnya sehingga dari &
lain, dbihdt adalah ayat-ayat yang mengandung
beberapa pemahaman dan wmwm alkitdb adalah pokok yang
5 bid, h.302.
7 al- Zamal:hsyam-, al-Kasysyaf, J. |. h, 30.
Al Imran: 7.
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kepedamralah seluruh  ayat mulasydbihdt dikembalikan dan
fsiran firman Allah surah al-An‘am: 103
dan al-Qiyamah: 22 23. Menurut al-Zamakhsyariy, surah al-An'am:
103 adalah muhkam sedangkan al-Qiyamah: 22, 23 adalah
mutasydbihdt Pemahaman ayat yang mutasydbihét ini harus selaras
dengan ayat yang muhkam tadi, sehingga lafaz nddhirah dalam surat
al-Qiydmah: 23  tidak bisa diartikan dengan melihat, tetapi harus
diartikan dengan maknanya yang lain yaitu mengharapkan, sehingga
makna ayat tersebut adalah: “Sesungguhnya mereka (orang mu'min)
harya ni'mat dan ian dari Tuhan mereka * *
Metode p i yang dig al-Z iy dalam
menafsickan  al-Qur'an, terutama dalam penggunaan aspek
kebahasaan sudah barang tentu bukanlah merupakan metode yang
final. Hanya saja, al-Z iy telah b suatu
i yang bisa il guhan pada akal dan perasaan.
Me‘bode seperti ini telah mengilhami para pakar bahasa, seperti al-
Khiliy, ‘A'isyah binti al-Syathi'i, dan Achmad Muchammad Khalafallah.
Penulis secara pribadi sangat mengharapkan tafsir ini dijadikan
referensi pada perguruan tinggi Islam, terutama pada mata-kuliah yang
relevan

PANDANGAN ULAMA

Ulama dari kalangan non-mu'tazilah banyak mengecam tafsir
al-Kasysydf inl. Kecaman itu banyak diarahkan pada agidah mu'tazilah
yang banyak mewarnai tafsir tersebut, karena ia telah *memperkosa’
lafal dan ditariknya kepada makna yang sesusi dengan acjidahnya.
sebagaimana yang pernah diungkapkan oleh |bnu Taimiyah.
Selanj ia « al-Z iy dengan kep i
dalam ilmu balaghah telah menyebarkan bid'ah, sehingga banyak
orang mengira tafsimya itu tidak batil>' .

Ibnu Khaldun telah gakui b lan al-Kasysyaf dari

2 al Zamakhsyariy, al-Kasysyaf. J.|. h. 284,
* hig JIV. h. 192.
* gl-Zahabiy, ai-Tafsir ..., J.1., h. 386
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kitab tafsit lain yang ma
kebahasaan. Mamun, ja sangat menyesalkan pengarangnya  dan
kalangan Mu'tazilah yang banyak mengemukakan faham  fésid,
para peneliti Sunni yang mahir dalam

ag i akan i dari trik-triknya dan akan: banyak
mendapatkan manfaat dari kitab tafsir tersebut. Selanjutnya ia memberi
informasi bahwa sekarang ada kitab Syarach al-Kasysydf yang ditulis
oleh Syaifuddin al-Thibi, seorang ulama Irag, yang mengomentarinya
lafadh demi lafadh, mengkritik paham-paham Mu'tazilah, dan
menjelaskan aspek balaghah yang selaras dengan paham Sunni®
Sayangnya, kitab tersebut hingga makalah ini ditulis belum penulis
dapatkan

Achmad bin Muchammad bin Manshir al-Munir al-Malikiy,
seorang hakim dari Iskandariyah yang dikenal dengan nama lbn al-
Munir, adalah pengagum sekaligus pengritik yang tajam terhadap karya
al-Z; iy tersebut. la gagumi analisis dan

gritik paham Mu'tazilah la menulis kitab allntishaf 7 ma
Tadhammanah al-Kasysydf min al-/%izdl. Kitab ini, pada terbitan
Intisyarat Aftab Teheran, ditampilkan pada bagian bawah dari al-
Kasysydf. Sesuai dengan judulnya, ia berkonsentrasi untuk
mengomentari paham-paham Mu'tazilah dalam al-Kasysyaf,

Terlepas dari pro dan kontra atas paham Mu'tazilah yang
dianut penyusun kitab al-Kasysydf, penulis kagum atas bahasannya
terutama tatkala menggunakan p kebah dan
sehingga al-Qur'an benar-benar dapat dipikirkan dan dapat dirasakan
Kedua aspek ini terkadang diabaikan oleh sebagian ahli tafsir. Kitab ini
pun layak untuk dijadikan referensi, terutama mata kuliah al-
Tatsir/Uslib al-Quran, Nahwu Sharf, Balaghah, dan limu Kalam,

e,

Kesimpulan

Kajian tafsir corak dengan | pada al-
Zamakhsyarly dan metodenya pada tafsir al-Kasysydf sudah barang
tentu sangat luas dan mencakup banyak hal Karena banyak

* |bnu Khaldin. Mugaddimat ..., h. 491,
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keterbatasan, penulis hanya dapat mengkaji sebagiannya saja secara

ringkas, Dari tulisan yang ringkas ini dapat penulis simpulkan sebagai

berikut:

1. Al-Zamakhsyariy adalah tokoh Mu'tazilah dan ahli dalam bidang
bahasa serta balaghah. Latar belakang ini sangat mewarnai
tulisannya dalam al-Kasysyaf.

2. Metode Tafsir corak kebahasaan yang dipakai dalam tafsir al-

Kasysydf adalah analisis struktur kalimat, balaghah, dan semantik

(makna lafadh) dengan membandingkan penggunaan |afadh yang

sama pada ayat-ayat lain, al-hadits atau syi'r (pusi).

Tafsir al-Kasysydf sebagaimana tafsir bi alra)i pada umumnya

banyak dipengaruhi paham dan latar belakang penulisnya.

Meskipun demikian, tafsir ini layak dijadikan referensi dalam mata

kuliah yang relevan, seperti Tafsir, Nahwu Sharf, Balaghah, dan

limu Kalam.

L
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